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Abstract: Abstrak. Minat mahasiswa dalam memilih berkarir di 
lembaga keuangan syariah menjadi perhatian utama dalam konteks 
perkembangan industri keuangan yang berbasis pada prinsip-prinsip 
syariah. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi minat mahasiswa dalam memilih 
berkarir di lembaga keuangan syariah. Metode studi literatur 
digunakan dalam penelitian ini untuk merangkum temuan-temuan 
terbaru dari berbagai sumber yang relevan. Penelitian ini 
memberikan kontribusi penting dalam pemahaman mengenai 
beberapa faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa dalam 
memilih berkarir di lembaga keuangan syariah. Implikasi praktis 
dari temuan ini termasuk perluasan program dari pendidikan dan 
pelatihan yang memperkuat pemahaman mengenai prinsip-prinsip 
keuangan syariah serta peningkatan upaya promosi untuk menarik 
minat mahasiswa dalam industri keuangan syariah 
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PENDAHULUAN 
Pada saat ini perkembangan bisnis berkembang dengan sangat pesat salah satunya 

dalam bidang bisnis syariah. Dengan adanya hal ini tentunya juga dapat mempengaruhi 
meningkatnya suatu institusi bisnis yang berlandaskan islami, artinya ini mencakup 

kegiatan operasional dan usaha yang berlandaskan dengan prinsip-prinsip syariah. Dengan 
meningkatnya perkembangan syariah tersebut mengakibatkan pembukaan lowongan 
pekerjaan yang semakin meningkat. Meningkatnya jumlah perbankan syariah yang ada di 

Indonesia tentunya harus diimbangi oleh meningkatnya kualitas dan kualitas dari sumber 
daya manusia yang terdapat di perbankan syariah supaya tujuan yang diharapkan mampu 

dicapai dengan maksimal. Dengan adanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul 
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dan berkompeten menjadi salah satu peran dari perguruan tinggi yang merupakan sebagai 
institusi yang penting dalam memberikan kontribusi bagi perkembangan masyarakat dan 

dapat menjadi pemasok Sumber Daya Manusia (SDM) yang dibutuhkan agar berjalannya 
roda kehidupan dari segi ekonomi, politik, kebudayaan dan dari segi lainnya.  

Melihat sejarah yang telah terjadi pada tahun 1997 Indonesia pernah mengalami 
krisis moneter yang sangat amat dahsyat yang mana pada saat itu menghancurkan 
perekonomian yang berbasis konvensional namun pada saat itu perekonomian berbasis 

syariah mampu bertahan bahkan hingga saat ini dan bahkan LJKS semakin merambah 
pada berbagai sektor keuangan di antaranya adalah Perbankan Syariah, Asuransi Syariah, 

Pegadaian Syariah dan masih banyak lagi lembaga jasa keuangan yang berbasis syariah.  
Dengan semakin berkembangnya LJKS, tentunya hal ini juga membutuhkan tenaga 

kerja yang sudah siap bekerja dan juga memahami prinsip dan sistem syariah. Maka dari 
itu, peranan mata kuliah Akuntansi Syariah ini memanglah sangat penting dalam 

menyiapkan lulusan mahasiswa agar mengenal dan memahami prinsip dan sistem yang 

berbasis syariah (Sutrisna dan Muklis 2016).  
Candraning dan Muhammmad (2017) menunjukkan hasil bahwa pertimbangan 

kerja, penghargaan finansial, lingkungan kerja dan spiritual memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap minat dari mahasiswa bekerja di lembaga keuangan syariah. Penelitian 

yang hampir sama juga dilakukan oleh Putra (2017).  
Meenurut Reeni dan Puji (2013) untuk meenunjang teercapainya tujuan mahasiswa 

dalam peemilihan karir khususnya di leembaga keeuangan syariah, pihak akadeemisi 

meenyeediakan fasilitas, seepeerti deengan meenyeediakan buku yang seesuai deengan 
peerkeembangan dunia bisnis syariah, meengadakan peelatihan, meengadakan tugas magang 

dan seebagainya. Seehingga seeteelah seeleesai peendidikannya, diharapkan mahasiswa mampu 
meenyeesuaikan diri tuntutan dalam peekeerjaan 

Deengan deemikian, maka akan dapat teerwujud mahasiswa yang meemiliki indeepeendeen 
yang tangguh dan kuat seehingga mahasiswa teerseebut dapat meengimpleemeentasikan di 
dalam dunia keerja deengan meempeertimbangkan nilai-nilai Islam dan ilmu-ilmu yang 

dipeelajari di bangku kuliah akan meenjadi beekal keetika beerkeeinginan untuk beerkarir di 
leembaga keeuangan syariah 

Beerdasarkan deeskripsi di atas, maka peenulis teertarik untuk meelakukan peeneelitian 
yang beerjudul faktor-faktor yang dapat meempeengaruhi minat mahasiswa beerkarir di 

leembaga keeuangan syariah.  
 

LANDASAN TEORI 

A. Minat 
Dalam Kamus Beesar Bahasa Indoneesia (KBBI : 2008) minat meerupakan 

keeceendeerungan hati yang tinggi teerhadap seesuatu, keesukaan dan peerhatian. Minat 

meerupakan suatu peerangkat meental yang teerdiri dari harapan, peerasaan, prasangka, 

peendirian, rasa takut atau keeceendeerungan lain yang meengarahkan suatu individu pada 
suatu pikiran teerteentu. Minat karir adalah suatu peendirian seeseeorang meengeenai peekeerjaan 

yang akan dijalani keedeepannya nanti. 
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B. Karir 
Karir meerupakan seeluruh peekeerjaan yang ada seelama seeseeorang beekeerja. Karir juga 

dapat dideefinisikan seebagai seeluruh jabatan yang teelah diduduki seeseeorang dalam 

keehidupan keerjanya. Dalam peengeembanagan suatu karir, teerdapat tahap-tahap yang dilalui 
oleeh seeseeorang (Widayanti, 2003): 

1. Tahap Pilihan Karir (Careeeer Choicee) 
Tahap pilihan karir ini seecara umum teerjadi antara masa reemaja sampai umur 20 tahun, 

keetika manusia meengeembangkan visi dan ideentitas meereeka yang beerkeenan deengan masa 
deepan atau gaya hidup, seesuai deengan pilihan jurusan dan peendidikan seeseeorang. 

2.  Tahap Karir Awal (Eearly Careeeer) 

Seelama peeriodee tahap awal karir, seeseeorang akan meeninjau keembali peengalaman yang 
teerdahulu dan seekarang seelama beekeerja pada peerusahaan dan meencoba untuk 

meeneentukan apa yang diharapkan di masa yang akan datang. 

3.  Tahap Karir Peerteengahan (Middlee Careeeer) 

Dalam tahap karir peerteengahan ini, seeseeorang beergeerak dalam peeriodee stabilisasi 
dimana meereeka ini biasanya dianggap produktif, meenjadi seemakin leebih meemiliki 
tanggung jawab yang seemakin leebih beerat dan meeneerapkan suatu reencana lahir yang 

leebih beerjangka panjang. 
4. Tahap Karir Akhir dan Peensiun 

Tahap karir akhir dan peensiun ini meerupakan tahap teerakhir dalam tahapan karir. 
Seeseeorang biasanya mulai meeleepaskan diri dari tanggung jawabnya dan beersiap-siap 

untuk peensiun. 

C. Lembaga Keuangan Syariah 
Meenurut Otoritas Jasa Keeuangan, Leembaga keeuangan syariah adalah leembaga 

keeuangan yang beeropeerasi seesuai deengan prinsip-prinsip syariah Islam. Prinsip-prinsip ini 
meeliputi larangan riba (bunga), larangan inveestasi dalam bisnis yang diharamkan meenurut 
Islam (misalnya minuman keeras, judi, dan babi), seerta prinsip keeadilan dan keebeersamaan 

dalam beerbagi risiko dan keeuntungan. 
Leembaga keeuangan syariah meenawarkan beerbagai produk dan layanan yang seesuai 

deengan prinsip-prinsip teerseebut, seepeerti peembiayaan syariah (murabahah, mudharabah, 
musyarakah), tabungan syariah, inveestasi syariah, dan asuransi syariah. 

 

METODE PENELITIAN 
Peeneelitian ini meenggunakan meetodee studi liteeratur untuk meenyeelidiki dan 

meengeetahui faktor-faktor yang dapat meempeengaruhi minat mahasiswa dalam meemilih 

beerkarir di leembaga keeuangan syariah. Meetodee ini meemungkinkan peeneeliti meerangkum 
teemuan-teemuan teerbaru dari beerbagai sumbeer yang reeleevan, teermasuk jurnal ilmiah, buku, 

laporan riseet dan dokumeen-dokumeen lain yang teerkait deengan topik peeneelitian. Peeneelitian 
ini beertujuan untuk meengideentifikasi dan meemahami faktor-faktor yang dapat 

meempeengaruhi mahasiswa dalam beerkarir di leembaga keeuangan syariah. Seembeer informasi 
pada studi ini meerupakan data seekundeer yang didapatkan dari buku maupun artikeel jurnal 

teerkait deengan minat mahasiswa dalam beerkarir di leembaga keeuangan syariah. Jurnal 
untuk peeneelitian ini didapatkan meelalui Googlee scholar. Seelanjutnya data ini akan 
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dimanfaatkan dalam prosees ideentifikasi seerta analisa beebeerapa aspeek apa saja yang 
beerpeengaruh meengeenai beebeerapa faktor yang meempeengaruhi beerkarir di leembaga keeuangan 

syariah, khususnya mahasiswa di peerguruan tinggi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peeningkatan minat dan partisipasi pada seektor keeuangan syariah saat ini teelah 

meenjadi fokus utama di banyak neegara deengan populasi muslim yang signifikan. Seeiring 
deengan peertumbuhan seektor keeuangan syariah seecara global, banyak seekali peeningkatan 

minat dari geeneerasi muda, khususnya kalangan mahasiswa untuk beerkarir di leembaga 
keeuangan syariah. Hal ini meenjadikan suatu hal yang peenting dalam meengisi keebutuhan 

akan sumbeer daya manusia yang beerkualitas dalam meempeerluas dan meengeembangkan 
seektor keeuangan syariah. 

Dalam konteeks ini, peemahaman yang meendalam meengeenai faktor-faktor yang 

dapat meempeengaruhi minat mahasiswa dalam beerkarir di leembaga keeuangan syariah 
meempunyai signifikasi yang beesar. Seejumlah studi teelah dilakukan untuk meengideentifikasi 

faktor-faktor teerseebut, namun deemikian peemahaman yang leebih meendalam meengeenai 
dinamika dan kompleeksitas faktor-faktor teerseebut masih sangat dipeerlukan. 

Pada peembahasan ini, kami meenguraikan teemuan-teemuan utama yang teelah 
dihasilkan dari tinjauan liteeratur meengeenai  faktor-faktor yang meempeengaruhi minat 
mahasiswa dalam beerkarir di leembaga keeuangan syariah. Kami meenyajikan analisis yang 

meendalam teentang bagaimana faktor-faktor seepeerti peendidikan agama, nilai-nilai eetika, 
peengalaman praktis dan peeluang karir meemeerlukan peeran peenting dalam meembeentuk 

minat mahasiswa. 
Seelain itu, kami juga meembahas implikasi dari teemuan-teemuan ini bagi peendidikan, 

leembaga keeuangan syariah, dan keebijakan yang reeleevan. Deengan meemahami faktor-faktor 
yang dapat meempeengaruhi minat mahasiswa, kami beerharap dapat meembeerikan wawasan 
yang beerharga bagi peemangku keepeentingan dalam meerancang strateegi untuk peereekrutan, 

peendidikan dan peengeembangan karir yang eefeektif  pada seektor keeuangan syariah. 
Deengan deemikian, peembahasan ini tidak hanya meenyajikan teemuan-teemuan dari 

studi liteeratur kami, akan teetapi juga dapat meembeerikan peemahaman yang leebih dalam 
meengeenai kompleeksitas faktor-faktor yang meempeengaruhi minat mahasiswa dalam 

beerkarir di leembaga keeuangan syariah, seerta implikasinya dalam konteeks yang leebih luas. 
Beerikut ini faktor-faktor yang dapat meempeengaruhi mahasiswa dalam beerkarir di leembaga 
keeuangan syariah : 

1. Magang 
Magang meenjadi salah satu upaya untuk meenjeembatani keeseenjangan antara teeori 

yang teelah dipeeroleeh mahasiswa di bangku peerkuliahan deengan kondisi profeesi yang 

seebeenarnya di lapangan (Ismail & Hasan, 2018). Meelalui peengalaman magang mahasiswa 
ini diharapkan dapat meempunyai kompeeteensi teerteentu, yaitu tingkat peengeetahuan, 

keeteerampilan dan eetos keerja yang teelah seesuai deengan tuntutan dunia keerja (Suyanto eet al, 
2019). 

Magang (inteernship) adalah keegiatan yang meemungkinkan mahasiswa atau siswa 
untuk meempeeroleeh peengalaman keerja, meengeembangkan peengeetahuan, seerta keeahlian di 
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bidang yang meereeka teekuni. Seecara seedeerhana, magang adalah keegiatan beekeerja seemeentara 
di seebuah peerusahaan atau leembaga untuk meeningkatkan keeteerampilan seesuai bidang 

keeilmuan atau keeahlian 
Deengan meengikuti program magang, kamu bisa beelajar leebih banyak teentang dunia 

keerja teerutama di bidang atau industri yang kamu suka. Kamu jadi seemakin tahu profeesi 
yang bisa kamu jalani seeteelah lulus, keerjanya ngapain aja, skill apa yang dibutuhkan, dan 

lain seebagainya. 

Seelama magang, kamu akan beekeerja di seebuah peerusahaan dan ikut 
meengeerjakan projeect atau peekeerjaan umum seepeerti meeeeting, meembuat konteen, surveei lokasi, 

atau meenyusun laporan harian. Magang meenjadi keeseempatan untuk beelajar langsung dari 
praktisi di bidang yang kamu sukai, kamu bisa beertanya apa saja teentang hal yang ingin 

kamu keetahui teerkait peekeerjaan atau industri teerseebut. 
Pada peeneelitian yang teelah dilakukan teerdapat peengaruh yang signifikan antara 

magang deengan minat mahasiswa dalam meemilih karir di leembaga keeuangan syariah. Hal 
ini dikareenakan peengalaman magang dapat meempeengaruhi mahasiswa untuk meembuat 
peertimbangan yang logis, meempunyai keemampuan dan juga keemauan untuk beekeerja sama 

deengan orang lain, meempunyai tanggung jawab dan meempunyai keemampuan beeradaptasi 
deengan lingkungan seerta meemiliki ambisi untuk maju dan beerusaha meengikuti 

peerkeembangan yang ada.  
Seemakin tinggi peengalaman magang seeseeorang maka seemakin tinggi pula keesiapan 

keerja mahasiswa untuk beekeerja di leembaga keeuangan syariah, praktik magang ini meenjadi 
komponeen dasar peembeelajaran bagi mahasiswa yang ingin meelatih keeahliannya dalam 
dunia keerja( Meeliyani eet al, 2024). Hasil peeneelitian ini seejalan deengan peeneelitian yang 

dilakukan oleeh Putri yang meeneemukan hasil bahwa peengalaman magang teerdapat 
peengaruh positif dan signifikan teerhadap minat mahasiswa dalam beerkarir di leembaga 

keeuangan syariah.  

2. Lingkungan Kerja 
Lingkungan keerja meerupakan teempat dimana karyawan meelakukan seeluruh aktivitas 

seetiap harinya. Pada peeneelitian teerdahulu meenunjukkan bahwa lingkungan keerja 
dipeertimbangkan dalam peemilihan profeesi mahasiswa teerutama pada sifat keerja rutin dan 

peekeerjaan yang ceepat teerseeleesaikan. Lingkungan keerja yang baik yaitu lingkungan keerja 
yang kondusif, suasana kondusif akan meembeerikan rasa aman dan meemungkinkan 
karyawan untuk dapat beekeerja seecara optimal. Lingkungan keerja ini juga dapat 

meempeengaruhi eemosi dari karyawan (Apriliyan, 2021) 
Pada peeneelitian seebeelumnya lingkungan keerja beerpeengaruh signifikan teerhadap minat 

mahasiswa untuk beekeerja di Leembaga keeuangan syariah. Hal ini dapat diartikan bahwa 
lingkungan keerja pada leembaga keeuangan syariah ini leebih baik dan leebih nyaman, 

meemiliki ruang geerak yang cukup, dan seelalu meenjaga keebeersihan, maka hal ini dapat 
beerpeengaruh pada mahasiswa untuk beekeerja pada leembaga keeuangan syariah. Mahasiswa 

meenganggap bahwa seeorang karyawan akan meerasa nyaman jika lingkungan keerja teerseebut 

meendukung karyawan teerseebut beekeerja seecara maksimal dan seemangat. Hal ini juga dapat 
diartikan bahwa mahasiswa meengeetahui beetapa peentingnya teempat yang nyaman, ruang 

geerak yang cukup untuk beekeerja, tidak meelihat dari satu sisi yaitu gaji yang meenarik tapi 
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teempat yang meenarik juga beerpeengaruh (Alfaritsi, 2024). Seejalan deengan peeneelitian yang 
dilakukan oleeh Chaisunnah dan Muttaqin juga meenyatakan bahwa saat lingkungan keerja 

fisik maupun non fisik teerpeenuhi maka keepuasan keerja karyawan teerhadap peekeerjaan juga 
dapat teerpeenuhi.  

3. Religiusitas 
Meenurut arti luas reeligiusitas adalah bagaimana seeseeorang meendalami agamanya, 

seeorang teerseebut meengeerjakan peerintah-peerintah agamanya dan meenjauhi larangannya. 

Agama dipahami seebagai variabeel yang beersifat multidimeensional yang meencakup fasee-fasee 
apa yang dipeercayai, dirasakan, dilakukan, dikeetahui seeseeorang dan bagaimana reespon 
teerhadap keepeercayaan meereeka. Nilai reeligius yang beersangkutan deengan leembaga keeuangan 

syariah yaitu nilai ajaran Islam ( Silawaty & Ramdhan, 2007). 
Kondisi  reeligiusitas seeseeorang  dipeengaruhi  oleeh  beebeerapa  faktor,  para  ahli  

meembeerikan  pandangan  yang  beerbeeda-beeda.  Meenurut  (Djalaludin,  1995)  teerdapat  2  

faktor  yaitu  faktor  inteernal  dan  faktor  eeksteernal. Faktor   inteernal   meeliputi   heeriditas   

(keeturunan),   usia   keepribadian,   dan   kondisi   keejiwaan. Seedangkan faktor eekteernal 
meeliputi lingkungan keeluarga, seekolah, dan masyarakat. Beerdasarkan peenjeelasan  di  atas  
dapat  disimpulan  bahwa  seetiap  individu  beerbeeda-beeda  tingkat  reeligiusitasnya dan 

dipeengaruhi oleeh dua macam faktor seecara garis beesarnya yaitu inteernal dan eeksteernal. 
Dalam peeneelitian seebeelumnya reeligiusitas ini beerpeengaruh positif  dan signifikan 

teerhadap minat mahasiswa beerkarir di leembaga keeuangan syariah. Hal ini dapat diartikan 
mahasiswa deengan latar beelakang agama Islam yang kuat akan beerminat meencari 

peekeerjaan pada leembaga keeuangan syariah. Hal ini juga dapat diartikan mahasiswa yang 
meempunyai nilai reeligiusitas tinggi ingin meemprakteekkan ilmunya keepada masyarakat 
umum meelalui seektor eekonomi pada leembaga keeuangan syariah (Alfarisi, 2024). 

4. Pertimbangan Pasar Kerja 
Peertimbangan pasar keerja adalah  informasi meengeenai lowongan keerja yang teerseedia 

dalam suatu profeesi yang ada (Mangeeka & Kristianti, 2021), peertimbangan pasar keerja 

meenjadi bahan peertimbangan mahasiswa dalam meemilih karirnya, kareena sulitnya 
meencari peekeerjaan meengakibatkan mahasiswa meempeerhatikan lapangan peekeerjaan, baik 

dalam jangka panjang maupun jangka peendeek (Yulianti eet al, 2022). Hal teerseebut meeliputi 
keeamanan keerja, seebeerapa beesar keeteerseediaan lapangan peekeerjaan, fleeksibilitas suatu 

peekeerjaan yang teerkait pola keerja, dan keeseempatan meendapatkan promosi peekeerjaan. 
Pada peeneelitian seebeelumnya teerdapat peengaruh signifikan antara peertimbangan 

pasar keerja deengan minat mahasiswa peerbankan syariah, kareena keeteerseediaan informasi 

dan lowongan keerja dalam suatu peekeerjaan atau profeesi, mahasiswa biasanya meemilih 
peekeerjaan beerdasarkan informasi keerja yang meereeka dapatkan seehingga peekeerjaan yang 

mudah diaksees oleeh mahasiswa biasanya banyak diminati oleeh mahasiswa (Meeliyani eet al, 
2024). Peertimbangan pasar keerja seelalu dijadikan faktor peeneentu dalam peemilihan karir, 

kareena peekeerjaan yang meemiliki pasar keerja yang luas ceendeerung banyak diminati 

dibandingkan peekeerjaan yang pasar keerjanya leebih keecil. Hasil peeneelitian ini seejalan deengan 
peeneelitian yang dilakukan oleeh (Salsabila, 2022) yang meeneemukan hasil bahwa 

peertimbangan pasar keerja beerpeengaruh signifikan teerhadap minat mahasiswa beekeerja di 
leembaga keeuangan syariah. 
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5. Motivasi 
Motivasi meemainkan peeran peenting dalam meengeembangkan da meempeertahankan 

karir yang suksees. Beerikut adalah beebeerapa poin teentang motivasi dalam  karir. Motivasi 

keerja beertujuan untuk meenciptakan suasana yang positif dan meembantu individu meeleewati 
tantangan, meenjaga fokus, dan meempeerkuat teekad meereeka dalam meencapai tujuan karieer. 

Dalam dunia bisnis yang kompeetitif dan dinamis, kata motivasi keerja meenjadi alat eefeektif 
untuk meembangun motivasi inteernal dan meemacu produktivitas. 

Motivasi dalam keerja meemiliki peeran peenting dalam meembeentuk budaya keerja yang 
positif dan produktif. Frasa-frasa yang meemotivasi meembantu meembimbing meentalitas 
karyawan meenuju peencapaian tujuan pribadi dan peerusahaan. Meereeka dapat meencakup 

aspeek-aspeek seepeerti keetahanan, keemandirian, kreeativitas, dan seemangat tim. Kata motivasi 
keerja meembeerikan dorongan eekstra dalam meenghadapi teekanan atau rintangan, seerta 

meembantu meengubah pandangan neegatif meenjadi eeneergi positif yang dapat meeningkatkan 

kineerja individu dan tim. 

 

KESIMPULAN  
Tinjauan liteeratur ini meenggali seecara meendalam faktor-faktor yang meempeengaruhi 

minat mahasiswa dalam meemilih karir di leembaga keeuangan syariah, deengan fokus pada 
eempat aspeek utama: magang, lingkungan keerja, reeligiusitas, dan peertimbangan pasar keerja. 
Beerdasarkan analisis yang dilakukan, Peengalaman magang di leembaga keeuangan syariah 

meerupakan faktor peenting dalam meembeentuk minat mahasiswa. Magang meembeerikan 
keeseempatan bagi mahasiswa untuk meendapatkan peemahaman langsung teentang opeerasi 

dan prinsip-prinsip keeuangan syariah, seehingga dapat meeningkatkan minat meereeka untuk 
beerkarir di seektor ini. Faktor lingkungan keerja, teermasuk budaya peerusahaan, 

keepeemimpinan, dan keebijakan organisasi, meemainkan peeran peenting dalam meenarik minat 
mahasiswa. Lingkungan keerja yang meempromosikan nilai-nilai Islam, meembeerikan 
dukungan, dan meenyeediakan peeluang peengeembangan karir yang jeelas dapat meeningkatkan 

minat mahasiswa untuk beekeerja di leembaga keeuangan syariah. Tingkat reeligiusitas 
mahasiswa juga beerkontribusi pada minat meereeka dalam meemilih karir di leembaga 

keeuangan syariah. Mahasiswa yang meemiliki komitmeen reeligius yang kuat ceendeerung leebih 
teertarik untuk beerkarir di seektor keeuangan syariah yang seejalan deengan nilai-nilai Islam. 

Peertimbangan Pasar Keerja: Faktor-faktor praktis seepeerti prospeek peekeerjaan, gaji, dan 
stabilitas keerja juga meemeengaruhi minat mahasiswa. Meeskipun nilai-nilai Islam dan 
keeinginan untuk beerkontribusi pada masyarakat dapat meenjadi faktor motivasi utama, 

peertimbangan pasar keerja juga meemiliki peengaruh signifikan dalam meempeengaruhi pilihan 
karir mahasiswa. 

Keesimpulannya, peemahaman yang meendalam teentang faktor-faktor ini dapat 
meembantu leembaga peendidikan dan leembaga keeuangan syariah meerancang strateegi 

peereekrutan, peendidikan, dan peengeembangan karir yang eefeektif. Deengan meempeerhatikan 

magang, lingkungan keerja, reeligiusitas, dan peertimbangan pasar keerja, diharapkan dapat 
meeningkatkan minat dan partisipasi mahasiswa dalam meengisi keebutuhan teenaga keerja di 

seektor keeuangan syariah yang teerus beerkeembang. 
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SARAN  
 Beerdasarkan tinjauan liteeratur meendalam yang kami lakukan, faktor-faktor seepeerti 
peengalaman magang, lingkungan keerja, reeligiusitas, dan peertimbangan pasar keerja 

meemiliki peengaruh signifikan teerhadap minat mahasiswa dalam meemilih karir di leembaga 
keeuangan syariah. Peengalaman magang meembeerikan peemahaman langsung teentang 

opeerasi dan prinsip-prinsip keeuangan syariah, yang dapat meeningkatkan minat mahasiswa. 
Lingkungan keerja yang meendukung nilai-nilai Islam, meenyeediakan dukungan, dan 

peeluang peengeembangan karir juga meemainkan peeran peenting. Seelain itu, mahasiswa 
deengan komitmeen reeligius yang kuat ceendeerung leebih teertarik untuk beerkarir di seektor ini. 
Peertimbangan pasar keerja seepeerti prospeek peekeerjaan, gaji, dan stabilitas keerja juga 

meemeengaruhi minat mahasiswa. Deengan meemahami faktor-faktor ini, leembaga 
peendidikan dan keeuangan syariah dapat meerancang strateegi peereekrutan, peendidikan, dan 

peengeembangan karir yang leebih eefeektif, seehingga diharapkan dapat meeningkatkan minat 

dan partisipasi mahasiswa dalam meengisi keebutuhan teenaga keerja di seektor keeuangan 

syariah yang teerus beerkeembang. 
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